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INTISARI 

 

“PENGARUH PENGGUNAAN PASIR KUARSA SEBAGAI SUBSTITUSI 

SEMEN PADA SIFAT MEKANIK BETON RINGAN”, Amsalnius Katanta 

Ginting, NPM : 110214068, tahun 2015, Bidang Peminatan Struktur, Program 

Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

 Beton dapat dikategorikan sebagai beton ringan apabila berat jenis kurang 

dari 1900 kg/m
3
. Cara untuk membuat beton agar memiliki berat jenis yang ringan 

dengan merubah komposisi atau mengubah jenis material penyusunnya antara lain 

mengganti agregat kasar dengan batu apung. Pasir kuarsa adalah pasir yang 

mengandung kadar silika. Silika yang  terdapat pada pasir kuarsa dapat digunakan 

untuk menambah mutu beton. Beton ringan dapat dikategorikan sebagai beton 

ringan struktural apabila memiliki kuat tekan diatas 17,24 MPa. 

 Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh substitusi pasir kuarsa pada 

semen, dengan variasi substitusi 0%, 10%, 20%, 30%.  Pengujian yang dilakukan 

mencakup pengujian berat jenis beton, pengujian kuat tekan, pengujian modulus 

elastisitas, pengujian kuat lentur. Benda uji yang digunakan untuk pengujian kuat 

tekan beton dan modulus elastisitas beton berbentuk silinder dengan diameter 150 

mm dan tinggi 300 mm. Sedangkan benda uji untuk pengujian kuat lentur 

berbentuk balok dengan lebar 100 mm, tinggi 100 mm, dan panjang 500 mm. 

Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada beton umur 7 hari, 14 hari, 28 hari, 

serta pengujian modulus elastisitas beton dan kuat lentur beton dilakukan pada 

umur 28 hari. 

 Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh nilai kuat tekan rata-rata umur 7 

hari  BPK 0%, BPK 10%, BPK 20% dan BPK 30%, berturut-turut sebesar 6,11 

MPa, 7,27 MPa, 5,05 MPa, dan 4,00 MPa. Kuat tekan rata-rata beton umur 14 hari 

BPK 0%, BPK 10%, BPK 20% dan BPK 30% berturut-turut sebesar 7,79 MPa, 

8,35 MPa, 6,05 MPa, dan 5,57 MPa. Kuat tekan beton rata-rata umur 28 hari 0%, 

BPK 10%, BPK 20% dan BPK 30% berturut-turut sebesar 7,24 MPa, 9,68 MPa, 

7,48 MPa, dan 6,07 MPa. Kuat tekan beton ringan umur 7 hari, 14 hari, 28 hari 

yang maksimum terdapat pada subtitusi dengan variasi 10%. Modulus elastisitas 

beton ringan rata-rata BPK 0%, BPK 10%, BPK 20% dan BPK 30% berturut-turut 

sebesar 14579,27 MPa, 20189,14 MPa, 11856,85 MPa, 10763,77 MPa, modulus 

elastisitas beton ringan tertinggi terdapat pada substitusi variasi 10%.  Kuat lentur 

beton ringan rata-rata 0%, BPK 10%, BPK 20% dan BPK 30% berturut-turut 

sebesar 2,16 MPa, 2,55 MPa, 2,51 MPa dan 3,01 MPa, kuat lentur beton ringan 

pasir kuarsa tertinggi terdapat pada substitusi dengan variasi 10%. 

 

Kata Kunci: Beton ringan, batu apung, pasir kuarsa, kuat tekan, modulus 

elastisitas, kuat lentur. 

 

 


